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Abstrak
 

Kemenangan Partai Golkar pada Pemilu 1999 dan Pemilu 2004 sangat berpengaruh pada konstelasi

kekuasaan politik nasional Pasca reformasi. Keberadaan pemimpin umum Partai Golkar dalam hal ini

memiliki posisi yang signifikan di dalam menggerakkan arah kebijakan politik partai tersebut. Oleh karena

itu, setiap kali berlangsung pemilihan pimpinan puncak Partai Golkar-melalui Munas-para elit Partai Golkar

melakukan kompetisi politik untuk memperebutkan posisi tersebut. Termasuk apa yang berlangsung pada

Munas Golkar VII di Bali yang berlangsung pada tanggal 15-20 Desember 2004.

 

Media Massa didalam Munas golkar VII Bali, ini tidak hanya sekedar menafsirkan realitas tetapi lebih dari

media telah memainkan perannya yan lain yaitu memberi pemaknaan terhadap Peristiwa dan menampilkan

obyek atau Peristiwa sesuai dengan subyektifitasnya masing-masing. Hal ini membuat keberadaan surat

kabar sangat signifikan dinamika politik yang berlangsung pada Munas tersebut. Sebagai media komunikasi

massa, surat kabar melakukan proses representasi dan konstruksi wacana politik melalui pemberitaan yang

dilakukannya. Representasi dan konstruksi wacana yang berlangsung melalui surat kabar-surat kabar inilah

yang kemudian memberikan kontribusi bagi pembentukan opini publik. Dalam hal ini, bagaimana masing-

masing elit yang berkompetisi melalui Munas Golkar VII Bali tersebut direpresentasikan dan

dikonstruksikan melalui pemberitaan masing-masing.

 

Penelitian ini berfokus pada analisis framingtrhadap pemberitaan terhadap Akbar tandjung dan Jusuf Kalla

di Harlan Kompas, Media Indonesia dan Suara Karya. Analisis framing dipakai untuk melihat bagaimana

bukti masing-masing harian tersebut merepresentasikan elit politik yang bersaing untuk memperebutkan

ketua umum Golkar dalam Munas golkar VII Bali.

 

Representasi yang dilakukan oleh media terhadap Akbar Tandjung dan Jusuf Kalla yang disimpulkan bahwa

media berdasarkan analisi Framing "berpihak" pada masing-masing kandidat. Hal ini menegaskan

disamping menjawab pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini juga menegaskan bahwa dalam

prakteknya media tidak pernah bisa berfungsi "ideal". Oleh karenanya penelitian ini menjadi salah satu

kahasanah penelitian bagi yang ingin studi tentang media massa. Kemudian, penelitian lebih lanjut

diharapkan bisa untuk menghantarkan pada pertanyaan mengapa Media bersikap seperti berpihak dan apa

yang melatar belakanginya.
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